BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai beriku:

a. Perilaku pemanfaatan lahan pertanian oleh komunitas Polahi masih
mempertahankan tradisi bertani dan memanfaatkan lahan pertanian secara
nomaden atau pertanian berpindah. Mereka berpindah atau meninggalkan lahan
ketika ada salah seorang keluarga dari mereka meninggal dunia dan ketika
tanaman yang mereka tanam sudah tidak subur lagi maka mereka akan mencari
lahan yang baru untuk di buka dijadikan sebagai lahan pertanian. Lahan yang
ditinggalkan hasil pertanianya tidak akan diambil lagi dan akan dibiarkan
hingga akan pulih menjadi hutan kembali.

b. Cara pemanfaatan lahan pertanian oleh komunitas polahi ini adalah dengan
cara memanfaatkan lahan pertanian dengan menaman beberapa tanaman
komoditi pertanian seperti jagung, padi ladang, kacang tanah, ubi kayu, dan
komoditi tanaman lainya. Untuk mengolah lahan, kini mereka sudah
menggunakan herbisida berjenis rambo, sedangkan benih yang mereka tanam
yaitu didapatkan dari perkampugan atau dari orang-orang yang mereka kenali.
Tanaman yang ditanam tidak diberi pupuk sama sekali melainkan dibiarkan

tumbuh dan menyerap unsur hara yang ada didalam tanah.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat disarankan:
a. Perlu adanya perhatian dari kita semua kepada komunitas ini untuk lebih
memberikan sosialisasi dan pemahaman tentang kehidupan bersosialisasi.
b. Diharapkan kepada seluruh dinas dan isntasi terkait yang ada di Kabupaten
Gorontalo agar lebih memperhatikan kehidupan sosial mereka.
c. Untuk Dinas Pertanian sendiri kiranya dapat memberikan bantuan berupa

bibit yang berkualitas maupun pupuk bersubsidi.
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Untuk pemerintah Desa setempat kiranya dapat melalukan pendataan
kembali terhadap mereka.

Untuk Dinas Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Kiranya Dapat Turun
langsung ketempat merekan untuk melakukan pencatatan dan pengurusan
administrasi kependudukan.

Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Gorontalo Kiranya Dapat melakukan
sosialisasi terkait dengan perlunya pendidikan untuk anak-anak komunitas
Polahi

Perlunya pendekatan dari departemen agama baik yang berada di Kecamatan
maupun Kabupaten Gorontalo untuk memberikan sosialisasi terkait dengan
pemahan tentang agama.

Perlunya pendekatan persuasif dari kita semua untuk dapat memberikan
pemahaman kepada mereka bahwa perkawinan sedarah itu tidak
diperbolehkan.

Untuk pembaca dan teman-teman semua diharapkan agar agar lebih
mempelajari dan memahami kebudayaan-kebudayaan dan suku yang dimiliki
oleh bangsa kita lebih khusus di Gorontalo.

Untuk mahasiswa sendiri kiranya dapat melanjutkan penelitian ini yang
berkaitan dengan pergeseran perilaku dan kehidupan komunitas Polahi dalam
memanfaatkan lahan pertanian di era globalisasi.
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